
BUPATI BARITO SELATAN

PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

PERATURAN BUPATI BARITO SELATAN

NoMoR 45 TAHUN 2O2t

TENTANG

PETA TALENTA PEGAIIIAI NEGERI SIPIL
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH I(ABUPATEN BARITO SELATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YA,NG MAHA ESA

Menimbang :a.

Mengingat : 1.

b.

BUPATI EARITO SELITTAN,

bahwa untuk,,me:wqjudkan tata kelola pemerintahan yang
baik.dan menjamin ketersediaan pegawai Negeri sipit yang
memenuhi kualifikasi, kompetensi, dan kinerja, maka
perlu adanya pengelolaan sumber daya manusia secara

terukur. dan, terenqana.rnelalui peta tale nta ;

bahwa peta talenta Pegawai Negeri sipil sebagaimana
dimaksud pada huruf a diperlukan guna mengisi jabatan-
jabatan'pada orga4isasi perangkat Daerah di Iingkungan
Pemerintah Kabupaten Barito Selatan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan peraturan

Bupati tentang Peta Talenta pegawai Negeri sipil di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Barito Selatan;

Undang-undang Nomor 27 Tah,n 1959 tentang penetapan

Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 19s3 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 19s9 Nomor 9) menjadi
undang- undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 1820);
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2.

3.

4.

5.

6.

7.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2074 tentang Aparatur

Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2074 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5a9al;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2OI4 Nomor 244, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana

telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 20 15 Nomor 58, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor - 30 Tahun 2Ot4 tentang

Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2OL4 Nomor 292, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2O2l tentang

Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2A2l Nomor 2O2, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 67L8);

Peraturan Pernerintah Nomor 11 Tahun 2Ol7 tentang

Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2AI7 Nomor 63, Tambahan

Lembaran Nega.ra Republik Indonesia Nomor 6037)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 17 Tahun 2O2O tentang Perubahan Atas Peraturan

Pemerintah Nomor II Tahun 201.7 tentang Manajemen

Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2O2O Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 6a77J;

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2Ol9 tentang

Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2Ol9 Nomor 77, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 63a0);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi Nomor 3 Tahun 2O2O tentang

Manajemen Talenta Aparatur Sipil Negara (Berita Negara

8.
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9.

Republik Ind.onesia Tahun 2O2O Nomor 28);

Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 8 Tahun

2olg tentang Pedoman Tata Cara dan Pelaksanaan

pengukuran lndeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara

Berita Negara Republik IndonesiaTahun 2ol9 Nomor 556);

Peraturan Daerah Kabupaten Barito selatan Nomor 3

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan

perangkat Daerah Kabupaten Barito selatan (Lembaran

Daerah Kabupaten Barito Selatan Tahun 2016 Nomor 3,

Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Barito Selatan

Nomor 2);

10.

Menetapkan

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI RARITO SELATAN TENTANG PETA

TALENTA PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN

PEMERINTAH KABUP.ATEN BARITO SELATAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten'Barito Selatan'

2. Pemerintah Daerah ad.alah Pemerintah Kabupaten Barito selatan'

3. Bupati adalah Bupati Barito Selatan'

4.PerangkatDaerahad.alahunsurpembantuBupatidanDewan
PerwakilanRakyatDaerahdalampenyelenggaraanUrusan
Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah'

5.PegawaiNegeriSipilyangselanjutnyadisingkatdenganPNS
adalah Pegawai Negeri sipil yang bekerja dilingkungan Pemerintah

Kabupaten Barito Selatan

6,PejabatPembinaKepegawaianyangselanjutnyadisingkatPPK
adalah BuPati.

7. pejabat Yang Berwenang yang selanjutnya disingkat lyB adalah

Sekretaris Daerah.

8. Talenta adalah PNS yang memenuhi syarat tertentu untuk masuk
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9.

10.

11.

t2.

13.

ke dalam kelomPok Peta talenta'

Jabatanadalahkedudukanyangmenunjukkanfungsi,tugas,
tanggung jawab, wewenang, d'an hak seorang PNS dalam suatu

satuan organisasi-

Jabatan Target adalah Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan

Administrator, dan Jabatan Pengawas yang sedang/ akan lowong

yang akan diisi oleh Talenta.

peta Talenta Pegawai Negeri Sipil selanjutnya disingkat Peta

Talenta adalah kegiatan pemetaan sumber daya talenta yang

meliputi tahapan perencanaan, penyusunan' dan penempatan

talenta yang diprioritaskan untuk menduduki jabatan berdasarkan

kualifikasi, kompetensi dan kinerja tertinggi melalui mekanisme

tertentu yang diselenggarakan secara efektif dan berkelanjutan'

Kotak Peta Talenta adalah bagan yang terdiri dari 9 (sembilan)

katagori yang menunjukkan sekumpulan PNS berdasarkan

tingkatan Pemetaan.

Rencana Suksesi adalah perencanaan sistematis melalui pemetaan

suksesor yang diproveksikan dalam Jabatan Target'

esi adalah kelomPok Talenta PadaL4. KelomPok Rencana Suksr

masing-masingperangkatd.aerahyangberasaldarikotak9
(Sembilan),8(delapan),dan7(tujuh)yangdisiapkanmenduduki
jabatan target.

15. Suksesor adalah talenta yang dicalonkan menjadi pengganti

Pejabat yang menduduki Jabatan Target saat ini dan disiapkan

untuk mendudukinya pada saat jabatan tersebut lowong dan/atau

sesuai kebutuhan.

16. Kualifikasi adalah syarat minimal yang dibutuhkan untuk

mend.udukisuatujabatanmeliputikepangkatan,pendidikan,
pengalaman kerja dan kediklatan'

lT. Kompetensi adalah karakteristik dan kemampuan kerja yang

mencakupaspekpengetahtlan,ketrampilan,dansikapsesuai
tugas d'anf atau fungsi jabatan'

1g. Standar Kompetensi Jabatan Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya

disingkat SKJ adalah d.eskripsi pengetahltan, ketrampilan' dan

perilaku yang diperlukan seorang PNS dalam melaksanakan tugas

jabatan.

lg. uji kompetensi adalah sarana untuk mengetahui sejauh mana
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tingkat kernampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang

pegawai berupa pengetahllan, ketrampilan, sikap perilaku yang

diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatan'

20. Kinerja adalah perbandingan antara hasil kerja yang dapat dilihat

secara nyata dengan standar kerja yang telah ditetapkan

organisasi.

21. Penilaian Kinerja adalah penilaian terhadap kinerja yang

merupakan penggabungan nilai Sasaran Kinerja Pegawai dan nilai

Perilaku Kerja sesuai peraturan perundangundangan'

22. Bimbingan kinerja adalah suatu proses terus-menerus dan

sistematis yang dilakukan oleh atasan langsung dalam membantu

PNS agar mengetahui dan mengembangkan kompetensinya, serta

mencegah terjadinya kegagalan kinerja.

22. Konseling kinerja adalah proses untuk 
lelakukan 

identifikasi dan

membantu penyelesaian masalah perilaku kinerja yang dihadapi

PNS dalam mencapai targEt'kjnerja.

24. Tim Penilai Kinerja Pegawai Negeri Sipil Perangkat Daerah yang

selanjutnya disingkat TPK-PNS PD adalah Tim yang dibentuk

Kepala perangkat Daerah dan bertugas memberikan pertimbangan

kepada Kepala Perangkat Daerah dalam usulan pemindahan PNS

dan penilaian komPetensi PNS.

25. Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama adalah suatu kedudukan yang

menunjukkan tuga.s, tanggung jawab, wewenang dan hak seorang

PNS dalam rangka memirnpin dan memotivasi PNS melalui

kepeloporan, pengembangan kerjasama dengan instansi lain dan

keteladanan dengan mengamaikan nilai dasar Aparatur Sipil

Negara dan melaksanakan kode etik dan kode perilaku Aparatur

Sipil Negara.

26. Jabatan Administrator adalah suatu kedudukan yang

menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang clan hak seorang

PNS dalam rangka memimpin pelaksanaan seluruh kegiatan

pelayanan publik serta administrasi pemerintahan dan

pembangunan.

27. Jabatan Pengawas adalah suatu kedudukan yang menunjukkan

tugas,tanggungjawab,wewenangdanhakseorangPNSdalam
rangka mengendalikan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh

pejabat pelaksana. Jabatan Pelaksana adalah suatu kedudukan
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yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak

seorang PNS dalam rangka melaksanakan kegiatan pelayanan

publik serta administrasi pemerintahan dan pembangunan.

28. Sistem lnformasi Kepegawaian Aparatur Sipil Negara yang

selanjutnya disingkat SIAPASN adalah sistem informasi

kepegawaian Pemerintah Kabupaten Barito Selatan.

Pasal 2

Maksud disusunnyaPetaTalenta PNS adalah menyediakan PNS dalam

rencana suksesi yang memiliki kualifikasi, kompetensi, dan kinerja

terbaik pada setiap organisasi yang selanjutnya akan dipersiapkan

sebagai pemimpin organisasi rnasa depan'

Pasal 3

Tujuan pen)rusunan Peta Tale{rta PNS adalah:

a. menemukan dan menyiapkan PNS untuk menduduki jabatan
' I i'

setingkat lebih tinggi;

b. mewujudkqn perencanaan suksesi yang obyektif dan akuntabel

sehingga dapat mengoptima-lkan capaian visi dan misi organisasi;

c. membangun iklimi. kompetisi' yang positif di antara PNS untuk

Ln prestasi terbaik bagi pemerintah; dan

sumber daya rnanusia secara terukur dan terencana

untuk menjamin obyektivitas, kualitas, dan transparansr

pengangkatan dalam jabatan PNS agar sesuai dengan kualifikasi,

kompetensi, d'an kinerja yang dimiliki'

Pasal 4

Prinsip penylrsunan Peta Talenta PNS adalah:

a. obyektif, yaitu proses dalam pen]rusunan Peta Talenta PNS sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya tanpa dipengaruhi oleh

pandanganataupenilaianyangbersifatsubyektif;

b. terencana, yaitu Peta Talenta PNS disusun untuk menyiapkan

suksesor pada masing-masing jabatan yang akan lowong secara

sistematis dan terstruktur sesuai target;

c. tepat waktu, yaitu jabatan kosong dapat segera diisi oleh

suksesor sehingga tidak terdapat jabatan kosong dalam waktu
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d.

e.

f.

lama;

akuntabel,yaitupenyusunanPetaTalentaPNSdilakukansesuai

standar yang berlaku dan dapat dipertanggungjawabkan;

bebasdariintervensipolitik,yaitupenyusunanPetaTalentaPNS

bebas dari pengaruh danf atau tekanan politik; dan

bebas korupsi, kolusi, dan nepotisme' yaitu penJrusunan Peta

TalentapNSbersihdaripraktikkorupsi,kolusi,dannepotisme.

Bagian Kesatu

Unsur

Pasal 6

unsur-unsur Peta Talenta adalah sebagai berikut:

a. kualifikasi talenta;

b. penllaian komPetensi; dan

c. penilaian kinerja'

Kualifikasitalentasebagaimanadimaksudpadaayat(1)hurufa
adalah sebagai berikut:

a. kualifikasi Pendidikan formal;

Pasal 5

SasaranPetaTalentasebagaimanadimaksuddalamPasal2ayat(1)

meliPuti PNS Yang menduduki:

a.JabatanPimpinanTinggiPratamasetaraeselonll.adaneselon
II.b;

b. Jabatan Adminis,trator setara jabatan eselon III'a dan eselon III'b;

r Pengawas setara jabatan eselon IV'a dan eselon IV'b;

rPelaksana.yangmemenuhikualifikasidanmemprrnyal

pangkat Penata Tingkat I golonga".Ti"* 
1i']. 

o' 
. .

e. Jabatan Pelaksana yang memenuhi kualilikasi dan mempunyal

rt Penata golongan ruan$ III/c; dan

ng rnernenuhi kualifikasi dan mempunyalf. Jabatan Pelaksana Ya

pangkat Penata Mud'a Tingkat I golongan ruang III/b'

BAB II

UNSUR,METoDoLoGI'PENYUSUNAN,PEMBoBoTANNILAIDAN
KOTAK PETA TALENTA PNS

(1)

(2)
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(3)

(4)

b. rekam jejak jabatan;

c. riwayat pengembangan kompetensi; dan

d. informasi kepegawaian lainnya, yaitu hukuman disiplin,

prestasi atau Penghargaan.
penilaian kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

bmerupakannilaipemenuhanSKJsesuaijenjangjabatan
masing-masing.
penilaian kinerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

didasarkan pada hasil evaluasi kinerja yang terukur dan obyektif'

Bagian Kedua

Metodologi

Pasal ?

Peta Talenta disusun menggunakan metode pemetaan PNS dan

metode pemetaan kualifikasi.',

Pasal'8

(1) Metode pemetaan PNS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7

merupakan pemetaan berdasarkan potensi dan kinerja.

(2) Potensi sebagaimana d.imaksud pada ayat (1) didapatkan melalui

uji komPetensi.

(3) Kinerja sebagaim4na dimaksud pada ayat (1) didapatkan dari nilai

penilaian kinerja dalam 2 (dua) tahun terakhir'

(4) Hasil pemetaan selanjutnya dituangkan dalarn tabel pemetaan

PNSsebagaimanatercantumdalamLampiranyangmerupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 9

Apabila uji kornpetensi sebagaimana d.imaksud dalam Pasal 7 ayat {2\

belum dilaksanakan maka penilaian kompetensi dapat dilakukan oleh

TPK-PNS PD.

Pasal 1O

(1) Metode pemetaan kualifikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal

7 dilakukan dengan pendekatan karakter tugas, pendekatan

keilmuan,danpendekatanpengembangankompetensi'
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(2\ pendekatan karakter tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

yaitu mengelompokkan karakter bidang tugas yang sejenis dan

memerlukan kompetensi sejenis kedalarn satu rumpun,

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini'

pendekatan keilmuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu

mengelompokkan jenis jabatan yang memerlukan kualifikasi

pendidikan yang sama kedalam satu rumpun' sebagaimana

tercantum dalarn Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini'

pendekatan pengembangan kompetensi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) yaitu mengelomfokkal riwayat pengembangan

kompetensi yang pernah diikuti kedalam satu rumpun,

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini'

keseluruhan jabatan Yang telah

(3)

(4)

(1) Pend.ekatan karakter tugas sebagaimana d.imaksud dalam Pasal

10ayat(2)digunakanuntukmengukurd,atalinformasimengenai

riwayat j abatan talenta.

Indikator yang digunakaq adalah

diduduki talenta.
t2t

(3)

(4)

Instrumen pengukuran pada riwayat jabatan bobot penilaiannya

sebagai berikut:

a.bobotnilaisebesarl00(seratus)bagitalentayang
menduduki setiap jabatan selama lebih dari 5 (lima) tahun;

b. bobot nilai sebesar 80 (delapan puluh) bagi talenta yang

menduduki setiap jabatan selarna 4 (empat) tahun;

c. bobot nilai sebesar 60 (enam puluh) bagi talenta yang

menduduki setiap jabatan selarna 3 (tiga) tahun;

d. bobot nilai sebesar 40 (empat puluh) bagi talenta yang

menduduki setiap jabatan selama 2 (dua) tahun; dan

e. bobot nilai sebesar 20 (dua puluh) bagi talenta yang

menduduki setiap jabatan selama 1 (satu) tahun'

Hasil identifikasi talenta berdasarkan riwayat jabatan dituangkan

dalamTabelPenilaianRekamJejaksebagaimanatercantum

dalamLampiranyangmerupakanbagiantidakterpisahkandari
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Peraturan Bupati ini.

Pasal 12

(1) Pendekatan keilmuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10

ayat (3) digunakan untuk mengukur datalinfonnasi mengenai

kualifikasi pendidikan formal PNS dari jenjang paling tinggi

sampai jenjang paling rendah.

(2) Indikator yang digunakan adalah jenjang pendidikan formal

terakhir yang dicapai oleh talenta, meliputi:

a. pendidikan S-3 (strata tiga);

b. pendidikan S-2 (strata dua);

c. pendidikan S- 1 {strata satu};

d. pendidikan D-lV (diploma empat); dan

e. pendidikan D-III (diploma tig4.

(3) Instrumen pengukur*r, , pada pendidikan formal bobot

penilaiannya sebagai berikut:

a. bobot nilai sebesar 25 {dua puluh lima) bagi talenta yang

memiliki pendidikan S-3;

b. bobot nilai sebesar 20 {d,qa puluh) bagi talenta yang memiliki

pendidikan S-2; ',i

c. bobot nilai sebesar 15 (1ima belas) bagi talenta yang memiliki

pendidikan S-'1 / D-IV; dan

d. bobot nilai sebesar 10 (sepuluh) bagi talenta yang memiliki

pendidikan D-III. l

(4) Hasil identifikasi talenta berdasarkan data pendidikan formal

dituangkan dalam Tabel Penilaian Kualifikasi sebagaimana

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 13

(1) Pendekatan pengembangan kompetensi sebagairrrana dimaksud

dalam Pasal 10 ayat (4) digunakan untuk mengukur

data/informasi mengenai riwayat pengembangan kompetensi

yang pernah diikuti talenta.

(2\ Indikator yang digunakan adalah riwayat pengembangan

kompetensi yang meliputi diklat kepemimpinan, diklat fungsional,
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diklat teknis, dan seminar/ workshop/kursus/ sejenisnya.

(3) Instrumen pengukuran pada pengembangan kompetensi bobot

penilaiannya sebagai berikut:

a. bobot nilai sebesar 15 (lima belas) bagi talenta yang

mengikuti diklat kePemimPinan;

b. bobot nilai sebesar 15 (lima belas) bagi talenta yang

mengikuti diklat fungsional;

c. bobot nilai sebesar 15 (lima belas) bagi talenta yang

mengikuti diklat teknis; dan

d. bobot nilai sebesar 10 (sepuluh) bagi talenta yang mengikuti

seminar /workshop /kursus / sejenisnya'

(4) Hasil identifikasi talenta berdasarkan data riwayat pengembangan

kompetensi dituangkan dalam Tabel Penilaian Pengernbangan

Kompetensi sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini'

Pasal t4 
,

(1) Pemetaan kualifi.kasi merupakan dari penggabungan basil

identifikasi sebagairn4na,dimaksud dalam Pasal 11 ayat (4), Pasal
...

12 ayat (41, d,an Pasal 13 ayat,(4) dengan bobot sebagai berikut:

a. nilai rekam jejak sebesar 30% (tiga puluh perseratus);

b. nilai kualifikasi sebesar 5o7o (lima puluh perseratus); dan

rcngembangal kompetensi sebesar 2O'/. (dua puluh

perseratus).

(2) Hasil pemetaan kualifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dituangkan dalam Tabel Perumpunan Jabatan sebagaimana

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 15

(1) Informasi kepegawaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6

ayat (2) huruf d digunakan sebagai faktor pengoreksi yang

memuat hukuman disiplin dan prestasi/ penghargaan yang

pernah diterima talenta.

(2) Instrumen pengukuran pada hukuman disiplin sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) bobot penilaiannya sebagai berikut:

a. bobot nilai sebesar 100 (seratus) bagi talenta yang tidak
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Pernah dijatuhi hukuman disiPlin;

b. bobot nilai sebesar 75 (tujuh puluh lima) bagi talenta yang

pemah dijatuhi hukuman disiplin tingkat ringan;

C.bobotnilaisebesar50(limapuluh)bagitalentayangpernah
dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang; dan

d. bobot nilai sebesar 25 (dua puluh lima) bagi talenta yang

pernah dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat'

(3)Instrumenpengukuranpadaprestasi/penghargaansebagaimana
dirnaksudpadaayat(1)bobotpenilaiannyasebesarloo(seratus)

bagitalentayangpernahrneraihprestasisebagaipesertaterbaik

ke1(satu),ke2(dua)danke3(tiga)padapelaksanaankegiatan
pengembangan komPetensi'

(1)

{2\

Bagian Ketiga

PenYusunan

Pasal 16
. : ..,

Peta talenta' drsusun berdasarkan penggabungan pemetaan PNS'

pemetaan kualifikasi dan informasi kepegawaian lainnya'

.^t''ooairn*na,r1in at (1) merupakan
Pemetaan PNS sebagaimana,'dimaksud pada ayr

hasil pemetaan sebagair4ana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (4)'

1 Pada aYat (1)
Pemetaan kualifikasi sebagaimana dimaksud

merupakan hasil pengelompokan bidang tugas sebagaimana

dimaksud dalam Pasal #'aYat (2)'

(3)

Bagian KeemPat

Pembobotan Nilai

Pasal 17

(1)PenilaianPetaTalentad.ilakukandenganpembobotannilai
sebagai berikut:

(2)

a. nilai komPetensi sebesar 40 o/o

b. nilai kinerja sebesar 30 % (tiga

c. nilai kualifikasi sebesar 25 o/o

dan

d. faktor Pengoreksi sebesar 5 %o

Penilaian talenta sebagaimana

(empat Puluh Perseratus);

puluh Perseratus);

(dua puluh lima Perseratus);

(lima perseratus).

dimaksud Pada aYat (1)
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dituangkan

tercantum

terpisahkan

dalam Tabel Penilaian Lengkap sebagaimana

dalam Lampiran yarrg merupakan bagian tidak

dari Peraturan BuPati ini'

Bagian Kelima

Kotak Peta Talenta

(1)

Pasal 18

Peta Talenta yang telah disusun sebagaimana dimaksud dalam

Pasal16ayat(l)selanjutnyaditempatkandalamKotakPeta
Talenta sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini'

PetaTalentadikelompokkandalamg(sembilan)kotakuntuk
menentukantalentayangmasukkedalamkelompokrencana
suksesi dan rekomendasi tindak lanjut'

dimaksud Pada aYat (2)
PengelomPokan sebagaimana

berdasarkan nilai akhir Peta Talenta yang dibuat dalam rentang

nilai sebagai berikut:' '

a. kotak ke 9 (S..er.nbilan) d.engan rentang nilai antara 90- 100;

b. kotak ke S (delapanl de4gan rentang.nilai antara 30-89;

c. kotak ke 7 (tujuh) dengan rentang 
":1"i "":ta70-79;

d.kotakke6(enamJdenganrentangnilaiantara60-69;
e.kotakke5(lima)denganrentangnilaiantara50-59;
f.kotakke4(empat)denganrentangnilaiantara40-49;
g. kotak ke 3 (tiga) dengan rentang nilai antara 30-39;

h.kotakke2(dua)denganrentangnilaiantara20_29;dan
i.kotakkel(satu)denganrentangnilaiantara0-19.
Rekomendasi tindak lanjut sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

yaitu:

a.rekomendasikotakkeg(sembilan)yaitudipromosikandan
dipertahankan,masukkelompokrencanasuksesi'serta
mendaPat Penghargaan;

b.rekomend.asikotakkeS(delapan)yaitudipertahankan,
masukkelompokrencanasuksesi,rotasi,sertabimbingan
kinerja;

C.rekomendasikotakkeT(tujuh)yaitudipromosikandan
dipertahankan,masukkelompokrencanasuksesi,rotasi,
pengembangan kompetensi, serta tugas belaj ar;

{2)

(3)

(4)
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d. rekomendasi kotak ke 6 (enam) yaitu penempatan yang

sesuai, bimbingan kinerja, dan konseling kinerja;

e. rekomendasi kotak ke 5 (lima) yaitu penempatan yang

sesuai, bimbingan kinerja, d'an pengembangan kompetensi;

f. rekomendasi kotak ke 4 (empat) yaitu rotasi dan

pengembangan komPetensi;

g.rekomendasikotakke3(tiga)yaitubimbingankinerja,
konseling kinerja, pengembangan kompetensi' dan

penempatan Yang sesuai;

h. rekomend.asi kotak ke 2 (dua) yaitu bimbingan kinerja,

pengembangan kompetensi, dan penempatan yang sesuai;

dan

i. rekomendasi kotak ke 1 (satu) yaitu diproses sesual

ketentuan peraturan perundang-undangan'

'. Pasal'l9
.:, .,

Talenta yang termasut< d*L*- kotak ke 9 (sembilan) dapat

ditempatkan secara langsung pad'a jabatan target'

BAB IIIDNP III

PENGEMBANGANB PSGELOLAANTALENTA

Pasal 2O

(1) Talenta yang telah dikelompokkan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 18 ayat (21 :dapat dikembangkan kompetensi dan

ditingkatkan kualifikasinYa'

(2) Pengembangan kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan melalui:

a. pelatihan struktural kepemimpinan;

b. Pelatihan manajerial;

c. pelatihan teknis;

d. Pelatihan fungsional;

e. pelatihan sosial kultural;

f. seminar/ konferensi/ sarasehan;

g. workshoP atau lokakarya;

h. kursus;

i. Penataran;



-15-

j. bimbingan teknis; dan/atau k' sosialisast'

(3) peningkatan kualifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan melalui tugas belajar'

Pasal 21

Peta Talenta dapat digunakan sebagai:

a.bahanpenilaianrotasiJabatanPimpinanTinggiPratama;

b. mutasi dan Promosi talenta;

c. pengembangan kompetensi talenta;

d. peningkatan kualifikasi talenta; dan

e. penugasan khusus talenta'

Pasal22

PNS dapat dikeluarkan dari Peta Talenta apabila:

a. diberhentikan ':dari jabatan administrasi;
. ,' :' :

b. dinyatakan tidak dapt bekerja 1agi, berdasarkan surat keterangan

- -^, .-^i"^- p--. :n Barito Selatan'c. pindah instansi keiuai Pemerintah Ka'bupate

.r:, pasal 23 ,', :

kebenaran dan kevalidan setiaP

maka :data Yang diPakai adalah
Untuk menjarnin

dalam Penilaian,

dalam SIAPASN.

unsur dan kriteria

data yang tersedia

(1)

(2\

BAB W

PEMBINAAN DAN EVALUASI

Bagian Kesatu

Pembinaalr

Pasal24

Pembinaanpelaksar.LaafiPetaTalentaPNSdilakukanolehPPK.
pembinaan pelaksanaan sebagaimana d,imaksud pada ayat (1)

secara teknis dilakukan oleh perangkat Daerah yang

rnenyelenggarakan urusan di bidang kepegawaian'
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Bagian Kedua

Evaluasi

Pasal 25

Evaluasi pelaksanaan Peta Talenta PNS dilaksanakan paling sedikit 1

(satu) kali dalam 1 (satu) tahun oleh iyB'

BAB V

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 26

peraturan Bupati ini mutai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pcngundangan

' - dalam Berita DaerahPcraturan Bupati ini dengan pcnempatannya

Kabupaten Barito Selatan- '-

Ditetapkan di:Buntok
2021

Diundangkan di Buntok

pada tanggal :,i 1 Sess*l:ey 2021

BERITA DAERAH KABUPATEN BARITO SELATAN TAHUN 2O2T NOMOR i'I

'i He**xb*v
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Peraturan BuPatr rnr'

Pasal 12

(1)PendekatankeilmuansebagaimanadimaksuddalamPasallo
ayat(3)digunakanuntukmengukurdatalinfonnasimengenai
kualifikasipendidikanformalPNSd.arijenjangpalingtinggi
samPai jenjang Paling rendah'

{2\ Indikator yang digunakan adalah jenjang pendidikan formal

terakhir yang dicapai oleh talenta' meliputi:

a. Pendidikan S-3 (strata tiga);

b. Pendidikan S-2 (strata dua);

c. Pendidikan S-1 (strata satu);

d. pendidikan D-IV (diploma empat); dan

e. pendidikan D-III (diploma tiga)'
. kan formal(3) Instrumen ' pengukuran pada pendidi

penilaiannYa sebagai berihrt:

Pasal 13

(1) Pendekatan Pengembangan

dalam Pasal 10 aYat

data/informasi mengenai

yang Pernah diikuti talenta'

bobot

pengembangan

diklat fungsional,

a. bobot nilai sebesar 25 i'(dua puluh lima) bagi talenta yang

memiliki Pendidikan S-3;

b. bobot nilai sebesar,2o (dua puluh) bagi talenta yang memiliki
. i. l.

Pendidikan S-2; '

lima belas) bagi talenta yang memilikic. bobot nilai sebesar 15 (

Pendidikan S' 1 1D-IV; dan

d. bobot nilai sebesar 10 (sepuluh) bagi talenta yang memiliki

Pendidikan D-III'

(4)Hasilidentifikasitalentaberdasarkandatapendidikanformal
dituangkan dalam Tabel Penilaian Kualifikasi sebagaimana

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini'

kompetensi sebagaimana dimaksud

(4) digunakan untuk mengukur

riwayat Pengembangan komPetensi

(2\ Indikator yang digunakan adalah riwayat

kompetensi yang meliputi diklat kepemimpinan'
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( 1)

diklatteknis,danseminar/workshop/kursus/sejenisnya'

(3) Instrumen pengukuran pada pengembangan kompetensi bobot

penilaiannYa sebagai berikut:

a. bobot nilai sebesar 15 (rima beras) bagi talenta yang

mengikuti diklat kePemimPinan;

b. bobot nilai sebesar 15 (lima belas) bagi talenta yang

mengikuti diklat fungsional;

c. bobot nilai sebesar 15 (rima belas) bagi talenta yang

mengikuti diklat teknis; dan

d. bobot nilai sebesar 10 (sepuluh) bagi talenta yang mengikuti

seminar /workshop /kursus / sejenisnya'

(4) Hasil identifikasi talenta o:'1**I": 
ii1 

tiwavat pengembansan

kompetensidituangkand.alamTabelPenilaianPengernbangan
ri sebagaimana terclntul dalam Lampiran 

,],""*
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupatr rnr'

Pasal L4.Ft4"cr rr

Pemetaan kualifikasi merupakan d'ari penggabungall basil

identifikasi sebagairnalla dirnaksud dalam Pasal 11 ayat (4)' Pasal

72ayat(4),danPasal13ayat(4ld'enganbobotsebagaiberikut:

a. nilai rekam jejak sebesar 3O% (tiga puluh perseratus);

b.nilaikualifikasisebesar50%(limapuluhperseratus);dan

C.nilaipengembangankompetensisebesar20%(duapuluh

Perseratus).

Hasilpemetaankualifikasisebagaimanad'imaksudpadaayat(1)

dituangkand'alamTabelPerumpunanJabatansebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini'

Pasal 15

Informasi kepegawaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6

ayat(2)hurufdd.igunakansebagaifaktorpengoreksiyang
memuat hukuman disiplin dan prestasi/ penghargaan yang

pernah diterima talenta'

Instrumenpengukuranpadahukumandisiplinsebagaimana
dimaksud pada ayat (1) bobot penilaiannya sebagai berikut:

a.bobotnilaisebesarl00(seratus)bagitalentayangtidak

{2)

(1)

(21
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d. rekomendasi kotak ke 6 (enam) yaitu penempatan yang

sesuai, bimbingan kinerja, dan konseling kinerja;

e. rekomendasi kotak ke 5 (Iima) yaitu penempatan yang

sesuai, bimbingan kinerja, dan pengembangan kompetensi;

f. rekomendasi kotak ke 4 (empat) yaitu rotasi dan

pengembangan komPetensi;

g.rekomendasikotakke3(tiga)yaitubimbingankinerja,
konseling kinerja, pengembangan kompetensi' dan

penemPatan Yang sesuai;

h. rekomendasi kotak ke 2 (dua) yaitu bimbingan kinerja,

pengembangan kompetensi, dan penempatan yang sesuai;

dan
1:

i.rekomendasikotakkel(satu)yaitudiprosesSesual
ketentuan peraturan perundang-undangan'

Pasnl,,19

I

Talenta yang terrnasuk,t'da'1am kotak ke 9 (sembilan) dapat
...1

d.itempatkan secara langsung pada ja-batan target'

,',:'BAB I[[

'EI,OIAAN 
TALENTAPENGEMBANGAN DAI{' PENG

Pasal 2O

(1)Talentayangtelahdikelo.mpokkansebagaimanadimaksuddalam
ayat (2t dapat dikembangkan kompetensi dan

ditingkatkan kualifi kasinYa'

(2)Pengembangankompetensisebagaimanad'imaksudpadaayat(1)

dilaksanakan melalui:

a. pelatihanstrukturalkepemimpinan;

b. Pelatihan manajerial;

c. pelatihan teknis;

d. Pelatihan fungsional;

e. Pelatihan sosial kultural;

f. seminar/ konferensi/ sarasehan;

g. workshoP atau lokakarya;

h. kursus;

i. Penataran;
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j. bimbingan teknis; dan/atau k' sosialisasi'

(3) Peningkatan kualifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan melalui tugas belajar'

Pasal 21

Peta Talenta dapat digunakan sebagai:

a. bahan penilaian rotasi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama;

b. mutasi dan Promosi talenta;

c. pengembangan kompetensi talenta;

d. peningkatan kualifikasi talenta; dan

e. penugasan khusus talenta'

BAB IV

PEMBINAAN DAN EVALUASI

Bagian Kesatu

Pembinaan

Pasal24

(1) Pembinaan pelaksanaan Peta Talenta PNS dilakukan oleh PPK'

(2) pembinaan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

SecarateknisdilakukanolehPerangkatDaerahyang
rnenyelenggarakan urusan di bidang kepegawaian'

Pasal22

PNS dapat dikeluarkan dari Peta Talenta apabila:
.

a. diberhentikan dari jabatan'admrnrstrasr;

b. dinyatakan tidak dapitabekerjq, l*gt berdasarkan surat keterangan

dari pihak yang: bersrenang;'dan

c. pindah instansi keluar Pemerintah,Kabupaten Barito selatan'

:.'Po" 23

Untuk menjamin kebenaran d.an kevalidan setiap unsur dan kriteria

dalam penilaian,.maka data yang dipakai adalah data yang tersedia

dalam SIAPASN.
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LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI BARITO SELATAN
NOMOR ,{'5 TAHUN 2O2t
TENTANG
PBTA TALENTA PEGAWAI NEGERI SIPIL

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN BARITO SELATAN

A. TABEL PERUMPUNAN TUGAS JABATAN LINGKUP PEMERINTAH

KABUPATEN BARITO SELATAN

\Io RUMPUN SUB RUMPUN

1 A.DMINISTRASI Pensadaan Barang dan Jasa
Perizinan
Penelitian dan Penskaiian
Penselolaan Aset
Kepesa\ffaian
lerencanaan
Pengawasan
D^1

(epustakaan daR KearsiPan
fei**er'r*:ah.aan
{etatalaksanaarl
Kehumasan

2 PEMERINTAHAN Pemerintahan Umum
Pemerintahan Desa
Gsatuan Banqsa dan Politik

3

4

(EMASYARAKATAN Kesehatan
Kopendidi&e+
(eseiahteraan Sosiai
Pemberdavaan MasYarakat
Ketenasakeriaan
Keru-nr{rrrhrken dan Catatan Sipil

]UKUM Pembentukan Peraturan
(dvokasi
lenegakan Peratrrran

5 DKONOMI Manaiemen Keuangan
& 1-, rton si
Perpajakan

l--^+-:^- l^- Do-l
I UrrllueuLrrurr !4q

Pariwisata dan Keolahragaan
?erkoperasian

6 TEKNIK KE-PU-AN Ieknik Sipil
Peneairan
Perhubunsan
Perencanaan WilaYah dan Kota
Linskunean HiduP
teknolosi Informasi
Kebencanaan

7 PERTANIAN Pertanian
Petemakan
Perikanan
Perkebunan



-liiz62
M3
UZ
Hfi
=z

J
0. (vaa=
E#z
He)DFao
=ZZ
/1 vm

o
J
Ya
rnaHM

Hdz

z

NdEa
Trn
al i'l .

=tl2EI<FrnDF0.
=z
l'\ V

54

z
Vi-r |l
i:r tV

=FHA
ni

*I
0"
a
M
z
rnF

Ia

&
t1vzES
14A
ii4aaar
=il,F.: rY'rf''\ t

a
!4

ilFaz

=P.111 rA

rna
a&
riv

oz
^tavzEfi
=ilT (rl
n ii-

c?
ZV
V-ilr S

H

=MTklnil

z,
z
B
a
rd

?n

Z.<
F
B
il,
I;EJ

-rTE1NV

Z
F
H*
kla
rd

H
t

D

f(.

I
i
q

n
}a
i frl

N
(5

z
F

'r{rda
frl
M

In

z
l1

rnarnz
=B'i rno:c

Z#z
AatE]Sa-_tt

rn
H?hINV

a
t-
z
a
z
F
H
A
rna
rn
>4

Io

rI
o
o
il

In

a
J

eg
=E H

a

il
H

Io

tt

M
H
Fo
a
H

I

/.\

a
r,)
E
d
frl
Er
Hg

In

Or
rl

I



z

n
nzri
Fr

Io

g
ovrn

>4

fiil
Lr<

=rn,{rln rYl

I

Ia

ft
3(-
Mz
0.

TM

z.< :.:',n
A':': ",d-. :, r'
E"""'
Nl' ,.t''
d'."'' ",f*.'..' .

#,"JZ
zz
-rM

. :j. ..,::::i :

a4
.ld

4
H r-l
n"'l\il;

l:l:..

N

+.:

,'t,
:' :rl.::,, '

: :]r ::i

: a.: z.<F

<
r.r". :,.Id

?1 ,'' {rl'n iv

E.
z
F

F
M
.H
0.
ev
n

7.
3
dz
Ao,nz
riDMXo
=zni

z
dF
td#
ard(r]a

=g
!a;
EErnaii v,

r
ri7

Z
z
e
E
rn
M

+

o
N



z
z
F
N
EI
r

z
il
rnA\r' 7.

EBrn rn
\Z:I

o2
c0F

d
rEl(h o-

z
z

il
rn
0.
rl

I

fh

z
z
Fu
EI
G

I

z
g,
rn
Foo.z
1grh4

iz
!42
(-. aTrnrh n-

I<
2
M
rnF

I4
20
\lMrnFF}<
13

|<
Fzd
!4Frna
rO
,LZ

Vv/i
L\:

tnilFO
tr lA
,ha

z
E]F

I

zVS
zzM3!n r(Ho
iZ

ljr

M
z
rdzFA

. ts-l

saz
agESt- t)

Z
rEl

*l
0.
a

zv
rnF

I(l\

a/,6o
.lL7;2

ZriVXrnYF6
.El/^ ri

oz
o
rd

a
dFa
z ozo

E
d

I

z
z

de
=e/1Z

OH
IJ

Er.l
H/
rF

o6zz
5lFinz
rn4

EJ

zzokl\,/ !

z

Z

25AZ,

r-\ lll

Ttrrfn o-

z
rn

=rnt
z

=rtI
fh

az
F.z
D

F{

rA

FJr

AM

F/1aFZe<
=o/1zas

rElrr:,V

D D
M

rit !i

z
F

a

rd

z

rnF
o
n

rit 5

z
u
rnF
M

o
rn

H
I

rh

a

Faz
€-1 \_,1

1a\
en.z
rEl

{
Ha

rf

I
{h

;s
4H<z
;z

a

z
a
A

m
ri

t(n

a

=&

H
I

(h

z
F.

,-B
! r-l

0.
,El

z
2H

ailrns
a

z
z

n
oz
E{
0.

r E]

z
H

Fz
a
t-l

rd

z
z
rh
z
c0a=

MF.
14?nV

==
^-4Z frf

d

u.lz
a

Fa
z

o
il

I
rh

Z
ts

Fz
M
rn

lrl
P.

D

*l

I

3
a

z,

-I
a
â
D
=!aA-i\L

,J
(h o-

a

Fa
z
2\l

?d

o
J

a
a

d

a

Fa
z
a

z
z
oz
CO6=

Mp.
LAZ
=rnE

zrn;sx

M

klz
a
MFa
z

n
I

z
z
D

d2
4.

zrnOn"
Ea
-prF
th (h

F
t
aJ
$.
il

I

a

Z

z
Frr

Fz
M
rn

rn
E

D
E
!

rl
I

(h

-]F
ao
OF.
AF-

D=EJ
i-i 7ia

o
J

a
A
H

I

rl
tr
Dr
a

Fa
z

n

na
z
rn

rn-
z

?
th

r{
N

z
-il
a



z
z
t-u
rnp.

Ozz<*2
cixrEl
fh 6-

V
z
rdF

Foz9
v. ? o

v
El r? iJi

a E 4

a
F
L.'
0.

HaZZ
FMAF
a|4
Xzrnv

IHts
loz
l=n

zg
rnF
N
rnFa
g

=

a
Fv
o
0.az
MF
&
lrl
Fa
(J

=

zr-'r =x = E7rnI
E4.Vozu
sgE

z
C
z
c
B
aaE

Z
xg
H r-t
t) lIa?oz

z
no
Et^
C.{V
rn kl

z

;AD
Y;hz\J
^z
r-f u
c{Ar lJ.i

D
\l
DH

p

'-{
il
frl

23o14

n4z
;zz; x ts!

Jt Ft m

cI.=
=:EE

D

)
FJr

z

m
ct

t

&
EI
Fa
UH

=ilN '--),A4

z
F

a

lrlI

a
frlA

o
rdg
a
J

a
Fr
lJr(h

'a

ELV
EI.] 1A

AZ= atHlrz?

=4tt

frl 7x = IE iii- El
\H94F
sgH

z
v
L.]

oz
rl&
rnF22
4J
=a

J

a
lJ{

il
E,t
Fa
o

=

z
+

Fz
il
EI

rn
H

p
4a
MY
Era
FFAZ

x
F
J
o
P.
p
J
N

I

rh

v
Jil#,E

EIIJFJir
\rt1 A4

==3C{ ^ r-\rHtsr  .t 7.

rl
d,^HYFNAZ
o9
aij z
Nr̂H

onz
^a6H
NHr Lr,lrn o-

Oa
lJr

d

a
il,Fa
Z

t-,1

;)

1/"y
FA
FFaz
\ra

=7

frg
26OMg4

az
a
il
frlFa

=

F
J
0.

z.]
C.i

I

fD

V

=/,^mrn:j,3Fn0.
tE in d-tz4d
==3N /i r-lr l-lrn4Z

o
J
o
a
a

z

t-.1

i-.iz

IJ

.]
\Jzv
EI
F
Fl

z
oz

rn

a
u
Fa
z
n
Ir

rl
z
a
z
F]Fz

z

z
D
[.1

Frr

D

']
a

c{
c{

z
Ff
u
a



F
LJv

=zt z2
r-\ EJ -)

,a B i
l\ z rt
lq s E

C)z
to M
lHlm z
lq,XITA A

M
ze,14Flkt a

IF D
lc.r Ol; z

i':

1

U
o
-]o
3
frl Z

af
=?Bd
ZE

oe
7Ecan..rVrl!

il
tsz
HF

:H

,ll:'' Z

v
,''l'l.,'E',.,:.:.,-a.

t..,.',*.

,' ,' ,,:[,il':
tv 0r
FtzF kl,gE
(5', 'trl

=2

)i_,',:: t,

,.(5t ''
,'O't.- ,,,

J tz'

r'\ g)
6HqH
il1 d-

zl
t-
M
.o,.fi'
frl

oz
o
G
cr)

I

z
trl

HA4M
EE
qa

-]
Ma
i.! 4AFrig

==c.{ ^I l-lrh 4.

a
fl

rnE
FEraa

SD
,hJ

a
dAHHZFrn2=()ri
sv
,)'t 

=

a
(./ uZt-
tl>
ME
(v) A

I l-,1rD4

(n
r{



z
kv3

ilBoX
E,aE

0.

a

tu
I
Dv
z

J
z
E,l
0.
J
EI
E
F

z

z
il
r-'!

F
rd
M

az
rn
t:
E,1
0"

t4

z

J..t

Z
g

I
z

z

P.

Z

oz

st
r\l

I

l4

-
El
t:

ta
H

z

J
z
rn
&
J
E.J

m

F

az
G
z
F
z
E,1
F.
J

m

F

t-l



rn
t\

--- zEflag afrnm!:iEFZo-

3 2 e5rn

az
rnFri
0.

o
z

z
m

frl

z
u.1r
z

J
z
EJ
o.
J
frl
uJ

F

z
P"

D
&

5z

az
rnF
hl
P.

=oG.:48
se!z
hl
0.

a
o\
O
tr}

a

<'..
M
H.

J
z

-o\

9

a
frln

=
M
rn
&

s
z

z
z
D
F.

il
fr1
0.
z

z
rn
F.
J
rn
tr
F

fr"



al<t
BI<1oz
rd
0.
z
F
m

t

&
F
x,
Fa
z,

t-l

z
F
tr

F
u
tu

5
(5
z
F.
z
z
0.

0"
z
F

P.

Xoz
rn

z

s
zrl
F.
rlrl
m

F

!o
6l

F



-27-

I. KOTAK PETA TALENTA

T
I
}I
Lr

t-r

I

M
E
N
E
It
Lr
A
H

R
E
}I
D
A
H

4
Hinerja diate.s

ekspetasi
dan potensial

rerrdah

7
Kinerja diatas

ekspetasi
dan potensial

menengah

I
Kinerja diatas

ekspetasi
d,an potensial tinggi

2
Hinerja sesuai

ekspetasi
dan potensial

rendah

5
Kinerja sesuai

ekspetasi
dan potensial

menerrgah

I
Hinerja sesuai

ekspetasi
dan potensial tinggi

1

Kinerja dihawah'
ekspeta*i dan

potensial
rendah

3
Kinerja dihaurah

ekspetasi dan
potensial

menegnah

6
Kinerja dihawah

ekspetasi
dan potensial tinggi

REI{DAH MEI{EI'IGAH TIHGGI

Merujuk pada pasal 16, pengelompokan berdasarkan nilai akhir Peta Talenta yang

dibuat dalam rentang nilai sebagai berikut:

a. Kotak ke-9 (sembilan) dengan rentang nilai antara 90-1O0.

b. Kotak ke-S (delapan) dengan rentang nilai antara 80-89.

c. Kotak ke-7 (tujuh) dengan rentang nilai antara 70-79.

d. Kotak ke-6 (delapan) dengan rentang nilai antara 60-69.

e. Kotak ke-S (lima) dengan rentang nilai arttara 50-59.

f. Kotak ke-4 (empat) dengan rentang nilai antara 40-49.

g. Kotak ke-3 (tiga) dengan rentang nilai antats gO-Sq'

h. Kotak ke-2 (dua) dengan rentang nilai antara 2a-29.,

i. Kotak ke-1 (satu) dengan rentang nilai antara 10-19.
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